
 

   ANALISIS DAMPAK FLUKTUASI HARGA KARET 

TERHADAP PENDAPATAN DAN TINGKAT 

KESEJAHTERAAN PETANI KARET DI DESA MEKAR SARI 

JAYA KECAMATAN LAMBU KIBANG KABUPATEN  

TULANG BAWANG BARAT DALAM PERSPEKTIF 

EKONOMI ISLAM 

 

    SKRIPSI 

 

Diajukan untuk melengkapi Tugas - Tugas dan Syarat – Syarat 

 guna mendapatkan Gelar Sarjana Ekonomi Bisnis (S.E)  

dalam Ilmu Ekonomi dan Bisnis Islam 

 

Oleh: 

FATIH HELMI BUJUNG 

 1951010346 

 

 

 

Program Studi: Ekonomi Syariah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 

 UNIVERSITAS NEGERI ISLAM  

RADEN INTAN LAMPUNG 

 1445 H/ 2023 M  



 

ANALISIS DAMPAK FLUKTUASI HARGA KARET 

TERHADAP PENDAPATAN DAN TINGKAT 

KESEJAHTERAAN PETANI KARET DI DESA MEKAR SARI 

JAYA KECAMATAN LAMBU KIBANG KABUPATEN  

TULANG BAWANG BARAT DALAM PERSPEKTIF 

EKONOMI ISLAM 

 

    SKRIPSI 

 

Diajukan untuk melengkapi Tugas - Tugas dan Syarat – Syarat 

 guna mendapatkan Gelar Sarjana Ekonomi Bisnis (S.E)  

dalam Ilmu Ekonomi dan Bisnis Islam 

 

Oleh: 

FATIH HELMI BUJUNG 

 1951010346 

 

 

 

Program Studi: Ekonomi Syariah 

 

 

 

Pembimbing I: Dr. Hj. Heni Noviarita, S.E., M.Si. 

 

Pembimbing II: Dedi Satriawan, M.Pd. 

 

 

 

 

 

 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 

 UNIVERSITAS NEGERI ISLAM  

RADEN INTAN LAMPUNG 

 1445 H/ 2023 M 

 



 

ii 

 

 

ABSTRAK 

 

Secara umum masyarakat Desa Mekar Sari jaya, Kecamatan 

Lambu Kibang, Kabupaten Tulang Bawang Barat berprofesi sebagai 

petani karet. Akan tetapi harga karet sering terjadi fluktuasi dan 

cenderung menurun. Terjadinya fluktuasi harga karet berdampak 

kepada pendapatan dan tingkat kesejahteraan petani menurun. Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dampak fluktuasi terhadap 

pendapatan dan tingkat kesejahteraan petani karet dalam perspektif 

ekonomi islam. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif, jenis 

penelitian yang digunakan memakai penelitian lapangan (field 

research) yaitu penelitian yang dilakukan dalam ruang lingkup 

kehidupan yang sebenernya. Sumber data dalam penelitian ini terdiri 

dari data primer dan data sekunder. Dengan teknik dalam 

pengumpulan data terdiri dari observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. 

Hasil penelitian menunjukkan terjadinya fluktuasi harga karet, 

berdampak terhadap pendapatan dan tingkat kesejahteraan petani. 

Pendapatan petani menjadi rendah serta tidak stabil, ditambah dengan 

harga kebutuhan pokok yang semakin mahal. Fluktuasi juga 

menyebabkan rendahnya tingkat kesejahteraan petani seperti turunnya 

daya beli petani, rendahnya tingkat pendidikan dan rendahnya tingkat 

kesehatan petani. Untuk menghadapi fluktuasi petani mempunyai 

berbagai macam solusi agar pendapatan tetap stabil seperti mencari 

pekerjaan tambahan, memelihara hewan ternak, mengalihfungsikan 

sebagian lahan perkebunan, merawat kebun karet dengan baik dan 

memanejemen keuangan dengan baik. 

 

Kata kunci: Dampak Fluktuasi, Pendapatan, Tingkat 

Kesejahteraan  
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ABSTRACT 

 

In general, the people of Mekar Sari Jaya Village, Lambu 

Kibang, and West Tulang Bawang work as rubber farmers. However, 

rubber prices often fluctuate and tend to decline. Fluctuations in 

rubber prices have an impact on farmers' income and welfare levels 

decrease. This research aims to find out the impact of fluctuations on 

the income and level of welfare of rubber farmers from an Islamic 

economic perspective. 

This research used descriptive qualitative methods, the type of 

research used is field research that is done in the real scope of life. The 

data sources in this research used primary data and secondary data. 

Data collection techniques used observation, interviews, and 

documentation. 

The research results showed that fluctuations in rubber prices 

have had an impact on farmers' income and welfare levels. Farmers' 

incomes have become low and unstable, coupled with increasingly 

expensive prices of necessities. Fluctuations also cause low levels of 

farmer welfare, such as a decrease in farmers' purchasing power, low 

levels of education, and low levels of farmer health. To deal with 

fluctuations, farmers have various solutions to keep their income 

stable, such as looking for additional work, keeping livestock, 

converting some plantation land, taking good care of rubber 

plantations and good financial management. 

 

Keywords: Impact of Fluctuations, Income, Level of Welfare 
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MOTTO 

 

 

                      

   

Artinya  : “Dan (ingatlah juga), tatkala Tuhanmu memaklumkan; 

"Sesungguhnya jika kamu bersyukur, pasti Kami akan menambah 

(nikmat) kepadamu, dan jika kamu mengingkari (nikmat-Ku), maka 

sesungguhnya azab-Ku sangat pedih". 

( Q.S. Ibrahim ayat 7) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan  Judul 

     Untuk menghindari kesalahpahaman dalam memahami judul 

dan menghindari perbedaan persepsi terhadap pokok permasalahan 

dalam skripsi ini, terlebih dahulu penulis  akan menjelaskan 

maksud istilah-istilah yang terdapat dalam judul penelitian skripsi 

dengan judul “Analisis Dampak Fluktuasi Harga Karet 

Terhadap Pendapatan Dan Tingkat Kesejahteraan Petani 

Karet Di Desa Mekar Sari Jaya, Kecamatan Lambu Kibang, 

Kabupaten Tulang Bawang Barat Dalam Perspektif Ekonomi 

Islam” untuk itu,perlu diuraikan pengertian dari istilah-istilah 

judul tersebut sebagai berikut : 

1. Analisis 

     Analisis merupakan penyelidikan pada suatu peristiwa 

(perbuatan) untuk memperoleh fakta yang tepat atau penguraian 

pokok persoalan dan hubungan atas bagian-bagian untuk 

mendapatkan pengertian yang tepat dengan pemahaman secara 

keseluruhan.
1
 

2. Dampak 

     Dampak secara sederhana bisa diartikan sebagai pengaruh 

atau akibat. Dalam setiap keputusan yang diambil oleh 

seseorang atasan biasanya mempunyai dampak tersendiri, baik 

itu dampak positif maupun dampak negatif .
2
 

 

 

                                                     
1 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia:Pusat 

Bahasa Jakarta, Empat, Edi (Gramedia Pustaka Utama, 2015). 
2 Evelin J.R Kawung dan Juliana W.Tumiwa Andreas G.Ch.Tampi, ‗Dampak 

Pelayanan Badan Penyelenggara Jaminan Sosial Kesehatan Terhadap Masyarakat 
Dikelurahan Tingkulu‘, E-Jour Nal „Acta Diurna‟, V.1 (2016). 



 

 
2 

3. Fluktuasi 

     Fluktuasi adalah gejala yang menunjukkan turun naiknya 

harga, keadaan turun naik dan sebagainya ,perubahan (harga 

tersebut) karena pengaruh permintaan dan penawaran.
3
 

4. Pendapatan  

     Pendapatan merupakan hasil yang diperoleh melalui 

suatu kegiatan usaha yaitu kegiatan jual beli yang dilakukan 

melalui transaksi antara penjual dan pembeli dengan 

kesepakatan bersama.
4
 

5. Kesejahteraan 

     Kesejahteraan mengandung pengertian  dari bahasa 

Sangsekerta ―catera‖ yang berarti payung .dalam konteks 

kesejahteraan ―catera‖  adalah orang yang sejahtera, yakni 

orang yang dalam kehidupannya bebas dari kemiskinan, 

kebodohan, ketakutan atau kekhawatiran sehingga hidupnya 

aman dan tentram, baik lahir maupun batin.
5
 

6. Perspektif  

     Adalah cara pandang yang muncul akibat kesadaran 

seseorang terhadap sesuatu yang akan menambah wawasan 

atau pengetahuan seseorang agar dapat melihat segala 

sesuatu yang terjadi dengan pandangan yang luas.
6
 

7. Ekonomi Islam 

     Ekonomi Islam adalah bidang ilmu ekonomi yang syarat 

akan  prinsip-prinsip keislaman yang bersumber dari Al-

Qur‘an dan as-sunah yang menjadi dasar dari pandangan 

hidup islam, yang memuat akan prinsip keadilan, 

                                                     
3 Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), ‗Arti Fluktuasi‘. 
4 Khasan Setiaji and Ana Listia Fatuniah, ‗Pengaruh Modal , Lama Usaha Dan 

Lokasi Terhadap Pendapatan Pedagang Pengaruh Modal , Lama Usaha Dan Lokasi 

Terhadap Pendapatan Pedagang Pasar Pasca Relokasi‘, Jurnal Pendidikan Ekonomi 

Dan Bisnis (JPEB), 1.March (2018), 1–14 <https://doi.org/10.21009/JPEB.006.1.1>. 
5 P Pardomuan Siregar, ‗PERTUMBUHAN EKONOMI DAN 

KESEJAHTERAAN DALAM PERSPEKTIF ISLAM‘, Jurnal Bisnis, 1.1 (2021). 
6 Dedi Supriadi, Ekonomi Mikro Islam (Bandung: Pustaka Seti, 2013). 
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pertanggung jawaban, dan juga takaful (jaminan sosial).
7
 

 

B. Latar Belakang Masalah 

     Indonesia sebagai negara agraris menjadikan sebagian besar 

penduduknya bekerja di bidang pertanian. Dengan memiliki 

lahan dan jumlah tenaga kerja yang melimpah membuat sektor 

ini berperan penting dalam pertumbuhan perekonomian. 

Surplusnya sektor pertanian pada neraca perdagangan tidak bisa 

lepas dari peran sub sektor perkebunan. Hal ini disebabkan 

sebagian besar komoditas perkebunan Indonesia memiliki nilai 

ekspor lebih besar dari nilai impor.
8
 Karet alam diproduksi 

terutama di Asia Tenggara yaitu 93 %. Karet merupakan salah 

satu komoditas unggulan ekspor Indonesia. Indonesia 

merupakan sebagai produsen karet terbesar kedua di dunia 

setelah Thailand, kemudian diikuti Malaysia. Ketiga negara 

produsen utama ini tergabung dalam International Tripartite 

Rubber Council (ITRC), yaitu organisasi yang bertujuan untuk 

mengawasi perdagangan dan produksi karet di pasar dunia. 

Pada tahun 2012, telah disepakati kebijakan pengurangan 

ekspor karet untuk menaikkan harga karet oleh anggota ITRC.
9
 

     Produksi karet Indonesia di ekspor ke luar negeri sekitar 85 

persen. Hampir setengah dari karet yang diekspor ini dikirimkan 

ke negara-negara Asia lain, diikuti oleh Amerika Utara dan 

Eropa (Indonesia-Investments, 2019). Ekspor karet merupakan 

salah satu komoditas andalan ekspor Indonesia, tidaklah heran 

jika neracanya selalu positif atau surplus. Ekspor karet 

Indonesia banyak dinikmati negara lain, terutama negara-negara 

maju. Menurut direktorat Jendral Perkebunan ada sekitar 61 

negara tujuan ekspor karet Indonesia, Amerika Serikat 

                                                     
7 Ruslan Abdul Ghofur Noor, Konsep Distribusi Dalam Ekonomi Islam Dan 

Format Keadilan Ekonomi Di Indonesia (Yogjakarta: Pustaka Belajar, 2013). 
8 Onike Siburian, ‗Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Ekspor Karet 

Alam Indonesia Ke Singapura Tahun 1980-2010‘, Economics Development Analysis 

Journal, 1.2 (2012). 
9 Galuh Puspitasari dan Malik Cahyadi, ‗Pengaruh Gross Domestic Product 

(GDP) Dan Nilai Tukar Negara Mitra Dagang Utama Terhadap Ekspor Karet Alam 

Indonesia Tahun 2000-2012‘, Jurnal Kajian, 19.1 (2014). 
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merupakan Negara pengimpor karet terbesar dengan total 

presentasi 23,75% dalam beberapa tahun terakhir ini diikuti 

oleh China, Jepang, India dan lain-lain. 
10

  

     Karet merupakan salah satu  komoditi  perkebunan penting, 

baik sebagai sumber pendapatan, kesempatan kerja dan devisa, 

pendorong pertumbuhan ekonomi sentra-sentra baru di wilayah 

sekitar perkebunan karet maupun pelestarian lingkungan dan 

sumber daya hayati. Namun sebagai negara dengan luas areal 

terbesar dan produksi kedua terbesar dunia, Indonesia masih 

menghadapi beberapa kendala, yaitu rendahnya produktivitas, 

terutama karet rakyat yang merupakan  mayoritas (91%) areal 

karet nasional dan ragam produk olahan yang masih terbatas, 

yang didominasi oleh karet remah (crumb rubber). Rendahnya 

produktivitas kebun karet rakyat disebabkan oleh banyaknya 

areal tua, rusak dan tidak produktif, penggunaan  bibit bukan klon 

unggul serta kondisi  kebun yang menyerupai hutan. Oleh 

karena itu perlu upaya percepatan peremajaan karet rakyat dan 

pengembangan industri hilir.
11

 

     Pemerintah Indonesia terus melakukan upaya peningkatan 

harga karet alam. Salah satunya dilakukan Kementerian 

Perdagangan dengan menetapkan harga minimum atau harga 

pokok produksi (HPP). Fluktuasi harga karet domestik sangat 

dipengaruhi oleh harga karet internasional. Apabila harga karet 

internasional meningkat maka akan diikuti dengan kenaikan 

harga karet domestik, dan sebaliknya apabila harga karet 

internasional menurun maka akan diikuti menurunnya harga 

karet domestik. Sedangkan harga karet internasional bergantung 

pada kurs valas. Harga karet alam yang fluktuatif tidak hanya 

mempengaruhi performa ekspor Indonesia namun juga 

mempengaruhi harga yang diterima petani. Dampak yang 

dirasakan akibat fluktuatif harga karet adalah terjadi masalah 

peralihan lahan karet ke kelapa sawit. Hal ini sangat berdampak 

                                                     
10 Muhammad Hartana I. Putra, ‗Determinan Permintaan Karet Indonesia‘, 

Jurnal, 1.2 (2012). 
11 Kementrian Perindustrian, Gambaran Sekilas Indutri Karet (Jakarta: 

Kementrian Perindustrian, 2013). 
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buruk terhadap keragaman, karena perkebunan karet Indonesia 

di dominasi. Oleh perkebunan rakyat. Oleh karna itu, 

pemerintah harus fokus pada masalah yang mempengaruhi 

kualitas hidup petani karet.
12

 

     Harga karet selalu mengalami fluktuasi setiap tahunnya dan 

akan berpengaruh terhadap penghasilan petani karet, dimana 

harga karet dipengaruhi oleh permintaan. Semakin banyak 

permintaan maka harga akan semakin tinggi. 

Ketidakseimbangan penawaran dan permintaan akan 

berpengaruh terhadap perubahan harga. Selain itu, ekspor karet 

alam Indonesia juga berpengaruh terhadap penawaran dan 

pembentukan harga karet alam di pasar dunia. Permasalahan 

fluktuasi harga karet ini sebagai hal yang penting karena 

mempengaruhi pendapatan dan kesejahteraan petani karet. 

Pendapatan Selain harga karet, pendapatan juga dipengaruhi 

oleh jumlah produksi karet yang dihasilkan.
13

 

      Ketidakstabilan harga tersebut yang membuat tingkat 

pendapatan dan tingkat kesejahteraan petani tentu saja 

terganggu. Pendapatan secara Islam mengharuskan untuk 

berbuat adil. konsep equilibrium memiliki makna bahwa 

keseimbangan kehidupan dunia akhirat harus dicapai. 

Pendapatan yang kita dapat, memiliki fungsi sosial yang kental 

dalam Islam seperti, Ad-dharuriyyah merupakan skala 

kebutuhan yang berkaitan dengan kebaikan dan kepentingan di 

dunia dan di akhirat. Al-hajiyyah merupakan skala kebutuhan 

yang berkaitan eret terhadap kemudahan dan penghindaran 

kesulitan hidup di dunia dan di akhirat. At-tahsiniyyah 

merupakan skala kebutuhan yang berkaitan erat akan 

                                                     
12 M. Kholid Mawardi Gabriella Claudia, Edy Yulianto, ‗PENGARUH 

PRODUKSI KARET ALAM DOMESTIK , HARGA KARET ALAM 

INTERNASIONAL , DAN NILAI TUKAR TERHADAP VOLUME EKSPOR 

KARET ALAM ( Studi Pada Komoditi Karet Alam Indonesia Tahun 2010-2013 )‘, 
Jurnal Administrasi Bisnis (JAB), 35.1 (2016). 

13 Ajeng Rahmatika Putri, Maryadi Maryadi, and Agustina Bidarti, ‗Dampak 

Fluktuasi Harga Karet Terhadap Pendapatan Dan Tingkat Kesejahteraan Petani Karet 

Di Desa Panca Tunggal Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten Musi Banyuasin‘, Jurnal 
Dinamika Sosial Ekonomi, 22.2 (2021), 164 

<https://doi.org/10.31315/jdse.v22i2.6386>. 



 

 
6 

kelengkapan dan kecakapan hidup di dunia dan di akhirat. 

     Sedangkan kesejahteraan menurut Al-Ghazali adalah 

tercapainya suatu kemaslahatan. Kemaslahatan yaitu merupakan 

terpeliharanya suatu tujuan syara‘ (Maqasid Al-

syariah).manusia tidak akan merasakan kebahagiaan dan 

kedamaian batin melainkan setelah mencapai kesejahteraan 

yang sebenarnya dari seluruh umat manusia didunia melalui 

pemenuhan kebutuhan-kebutuhan rohani dan materi. Agar 

tercapainya sebuah kemaslahatan, Al-Ghazali menjabarkan 

sumber kesejahteraan yaitu terjaganya agama, jiwa, akal, 

keturunan dan harta. 

     Di Kabupaten Tulang Bawang Barat luas lahan tanaman 

karet mengalami kenaikan tertinggi sebesar 64.54% di tiap 

tahunnya. Sebagian besar petani mengalih fungsi lahan padi 

menjadi tanaman perkebunan karena faktor penerimaan dari 

masing-masing usaha tani tersebut. Harga jual yang tinggi 

menjadi alasan untuk mengalihfungsikan lahannya. Tanaman 

padi membutuhkan kecukupan air irigasi untuk lahan 

dibandingkan dengan ketersediaan air yang di perlukan untuk 

tanaman karet. Petani memilih komoditas karet karena tidak 

membutuhkan biaya produksi yang tinggi sehingga pendapatan 

yang diterima lebih besar dibandingkan dengan pendapatan dari 

hasil produksi padi. Pendapatan tinggi dapat meningkatkan 

kesejahteraan hidup petani berserta keluarganya.
14

 

 

 

 

 

 

 

                                                     
14 Anisa Maya Sari, R Hanung Ismono, and Eka Kasymir, ‗Alih Fungsi Lahan 

Padi Menjadi Karet Di Daerah Irigasi Way Rarem Pulung Kencana Kabupaten Tulang 

Bawang Barat‘, Jiia, 3.4 (2015), 336–44. 
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Tabel 1.1 luas lahan perkebunan di Tulang Bawang Barat 

No Tanaman 
Perkebunan 

 Luas Lahan  Tanaman Perkebunan 
(Hektar) 

2019 2020 2021 

1 Karet 33179.0 33126.0 32674.0 

2 Kelapa 304.0 292.0 329.0 

3 Kelapa Sawit 4145.0 4132.0 4005.0 

4 Kopi 109.0 109.0 8.0 

5 Kakao 176.0 176.0 15.0 

6 Tebu 232.0 217.0 414.0 

7 Tembakau 10.5 10.5 4.0 

Sumber : BPS,komplikasi data statistic produksi 

     Dilihat dari table 1.1 luas perkebunan karet di Tulang Bawang 

Barat mencapai 33179.0 hektar pada tahun 2019, 33126.0 hektar pada 

tahun 2020 dan mencapai 32674.0 hektar ditahun 2021 jauh lebih luas 

dibandingkan dengan jumlah perkebunan yang lain, sedangkan untuk 

luas di Desa Mekar Sari Jaya mencapai 850 hektar. 

  Gambar 1.1 Rata-rata harga karet di tahun 2022 
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     Berdasarkan gambar 1.1 menyatakan bahwa setiap bulan 

mengalami kenaikan dan penurunan harga karet. Harga karet 

pada Januari yaitu 10.000 ribu rupiah. Kemudian mengalami 

penurunan di bulan Februari yaitu 9.800 ribu rupiah. Pada bulan 

Maret mengalami kenaikan lagi dengan harga 10.300 ribu 

rupiah. Kemudian mengalami kenaikan dibulan April yaitu 

dengan harga 10.500 rupiah. Kemudian bulan Mei mengalami 

harga yang sama dengan harga di bulan April. Bulan Juni 

mengalami kenaikan yaitu dengan harga 11.000 ribu rupiah. 

Kemudian dibulan Juli harganya yaitu 10.000 ribu rupiah dan di 

bulan Agustus yaitu 9.500 ribu rupiah. Dari mulai bulan 

Agustus mengalami penurunan yang cukup banyak yaitu 7.000 

ribu rupiah dibulan September, 6.500 ribu rupiah dibulan 

Oktober, 6.000 ribu rupiah dibulan November, dan mengalami 

kenaikan di bulan Desember yaitu berjumlah 7.000 ribu rupiah.  

Harga karet paling tinggi diperoleh pada bulan Juni dengan 

harga 11.000 ribu rupiah dan perolehan paling rendah diperoleh 

pada bulan November dengan harga 6.000 ribu rupiah. atas 

dasar hal tersebut, peneliti tertarik untuk membahas lebih lanjut 

melalui penelitian dengan judul ―Analisis Dampak Fluktuasi 

Harga Karet terhadap Pendapatan dan Tingkat 

Kesejahteraan Petani Karet di Desa Mekar Sari Jaya 

Kecamatan Lambu Kibang KabupatenT ulang Bawang 

Barat dalam Perspektif Ekonomi Islam’’ 

 

C. Fokus dan Sub fokus Penelitian 

     Dari pemaparan latar belakang masalah di atas, maka 

pengkaji memberi batas terhadap masalah yang di teliti, dalam 

pengkajian ini meliputi dampak fluktuasi harga karet terhadap 

pendapatan dan  tingkat kesejahteraan  dan solusi petani dalam 

menghadapi terjadinya fluktuasi harga karet di Desa Mekar Sari 

Jaya Kecamatan Lambu Kibang Kabupaten Tulang Bawang 

Barat.  
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D. Rumusan Masalah 

     Berdasarkan uraian yang telah di sebutkan di atas, yang 

menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:  

1. Bagaimana dampak fluktuasi harga karet terhadap 

pendapatan petani karet di Desa Mekar Sari Jaya Kecamatan 

Lambu Kibang Kabupaten Tulang Bawang Barat. 

2. Bagaimana dampak fluktuasi harga karet terhadap tingkat 

kesejahteraan petani karet di Desa Mekar Sari Jaya 

Kecamatan Lambu Kibang Kabupaten Tulang Bawang 

Barat. 

3. Bagaimana solusi dalam menghadapi fluktuasi agar 

pendapatan dan tingkat kesejahteraan petani karet tetap 

stabil. 

4. Bagaimana dampak fluktuasi harga karet terhadap 

pendapatan dan tingkat kesejahteraan petani karet di Desa 

Mekar Sari Jaya Kecamatan Lambu Kibang Kabupaten 

Tulang Bawang Barat dalam perspektif ekonomi Islam. 

 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui dampak fluktuasi harga karet terhadap 

pendapatan petani karet di Desa Mekar Sari Jaya Kecamatan 

Lambu Kibang Kabupaten Tulang Bawang Barat. 

2. Untuk mengetahui dampak fluktuasi harga karet terhadap 

tingkat kesejahteraan petani karet di Desa Mekar Sari Jaya 

Kecamatan Lambu Kibang Kabupaten Tulang Bawang 

Barat. 

3. Untuk mengetahui solusi dalam menghadapi fluktuasi agar 

pendapatan dan tingkat kesejahteraan petani karet tetap 

stabil. 

4. Untuk mengetahui dampak fluktuasi harga karet terhadap 

pendapatan dan tingkat kesejahteraan petani karet di Desa 
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Mekar Sari Jaya Kecamatan Lambu Kibang Kabupaten 

Tulang Bawang Barat dalam perspektif ekonomi Islam. 

 

F. Manfaat Penelitian 

     Penelitian ini dilakukan dengan harapan agar mampu 

memberi manfaat    sebagai berikut:  

1. Secara Teoritis 

     Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan 

dasar referensi dan acuan bagi pihak-pihak lain yang tertarik 

untuk melaksanakan penelitian dan pembahasan terhadap 

permasalahan yang sama dimasa yang akan datang. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peneliti, penelitian ini merupakan sarana untuk 

berlatih dalam pengembangan ilmu pengetahuan melalui 

kegiatan penelitian serta menambah wawasan penulis 

agar berpikir secara kritis dan sistematis dalam 

b. Bagi pembaca, penelitian ini dapat menggambarkan 

kondisi sosial ekonomi di Desa Mekar Sari Jaya 

Kecamatan Lambu Kibang kabupaten Tulang Bawang 

Barat dalam terjadinya fluktuasi harga karet dan tahu 

bagaimana solusi dalam menghadapi fluktuasi harga agar 

pendapatan dan tingkat kesejahteraan petani karet stabil. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

     Dalam suatu penelitian diperlukan dukungan hasil-hasil 

penelitian yang telah ada sebelumnya yang berkaitan dengan 

penelitian yang penulis lakukan. Berikut ini beberapa penelitian 

yang memiliki korelasi dengan penelitian ini, yakni sebagai 

berikut. 

1. Ajeng Rahmatika Putri, Maryadi dan Agustina Bidarti tahun 

2021 dalam penelitiannya ―Dampak Fluktuasi Harga Karet 

Terhadap Pendapatan dan Tingkat Kesejahteraan Petani 
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Karet di Desa Panca Tunggal Kecamatan Sungai Lilin 

Kabupaten Musi Banyuasin‘‘. 

Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode survei yaitu metode penelitian yang dilakukan 

dengan menggunakan kuesioner.  

Persamaan : untuk persamaan penelitian ini adalah 

memiliki kesamaan pada variabel X dan variabel Y dengan 

penelitian yang penulis lakukan yaitu dampak fluktuasi 

harga karet terhadap pendapatan dan tingkat kesejahteraan 

petani karet. 

Perbedaan : untuk perbedaan penelitian ini adalah terletak 

pada lokasi penelitian dan metode yang digunakan untuk 

mengumpulkan data penelitian . 

Hasil : penelitian  menunjukkan bahwa berdasarkan analisis 

tren harga karet pada tahun 2019 hingga tahun 2020 

mengalami tren harga yang berfluktuasi yang cenderung 

meningkat.
15

 

2. Khrisna Indrawan Syahyani,Wan Abbas Zakaria dan Ktut 

Murniati Tahun 2022 dalam penelitiannya ―Analisis 

Kesejahteraan Rumah Tangga Petani Ubi Kayu Di 

Kabupaten Tulang Bawang Barat‖ 

Adapun  dalam penelitian ini metode analisis data secara 

kuantitatif digunakan untuk mengukur  taraf kesejahteraan 

petani dan faktor mempengaruhinya.  

Persamaan : untuk persamaan penelitian ini adalah lokasi 

tempat penelitian yaitu di kabupaten tulang bawang barat. 

Perbedaan : untuk perbedaan penelitian ini adalah variabel 

yang digunakan serta metode yang digunakan untuk 

mengumpulkan data penelitian. 

                                                     
15 Ajeng Rahmatika Putri, Maryadi Maryadi, and Agustina Bidarti, 

‗DAMPAK FLUKTUASI HARGA KARET TERHADAP PENDAPATAN DAN 

TINGKAT KESEJAHTERAAN PETANI KARET DI DESA PANCA TUNGGAL 
KECAMATAN SUNGAI LILIN KABUPATEN MUSI BANYUASIN‘, Jurnal 

Dinamika Sosial Ekonomi, 22.2 (2021), 164–78. 
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Hasil : penelitian berdasarkan kesejahteraan sayogyo, 

sebagian besar rumah tangga petani ubi kayu di Kabupaten 

Tulang Bawang Barat sudah sejahtera. Rumah tangga petani 

yang dikategorikan hidup berkecukupan dan layak 

(sejahtera) sebesar 95,71 % dan di kategorikan nyaris miskin 

(belum sejahtera) sebesar 4,29% .
16

 

3. Alfredo Fransfali Haloho, Armen Mara dan Yusma 

Damayanti Tahun 2019 dalam penelitiannya ―Pengaruh 

Harga Karet Terhadap Produksi Perkebunan Karet di 

Provinsi Jambi‖  

Adapun dalam penelitian ini metode analisis yang di 

gunakan untuk menjelaskan gambaran produksi dan harga 

karet digunakan analisis statistik deskriptif.  

Persamaan : untuk persamaan penelitian ini adalah terdapat 

pada variabel x dalam judul yakni pengaruh harga karet. 

Perbedaan : untuk perbedaan penelitian ini adalah  lokasi 

penelitian yakni di Provinsi Jambi 

Hasil : penelitian menunjukkan produksi perkebunan karet 

memegang peranan penting dalam perekonomian provinsi 

Jambi. Jika produksi perkebunan karet meningkat banyak 

sektor-sektor lain yang akan berkembang, diantaranya 

adalah sektor pengangkutan dan perdagangan. Dengan 

demikian, perkebunan karet merupakan sektor penggerak 

perekonomian di Provinsi Jambi.
17

 

4. Anisa Maya Sari, R Hanung Ismono dan Eka Kasymir 

Tahun 2015 dalam penelitiannya ―Alih Fungsi Lahan Padi 

Menjadi Karet di Daerah Irigasi Way Rarem Pulung 

Kencana Kabupaten Tulang Bawang Barat‖  

                                                     
16 ktut murniati khrisna indrawan syahyani, wan abbas zakaria, ‗Analisis 

Kesejahteraan Rumah Tangga Petani Ubi Kayu Di Kabupaten Tulang Bawang Barat‘, 

Jurnal Ekonomi Pertanian Dan Agribisnis (JEPA), 6 (2022), 1427–38. 
17 Alfredo Haloho, Fransfali, Armen Mara, and Yusma Damayanti, ‗Pengaruh 

Harga Karet Terhadap Produksi Perkebunan Karet Di Provinsi Jambi‘, Jurnal Ilmiah 
Sosio-Ekonomika Bisnis, Vol. 22No.2 (2019), 12 

<https://doi.org/10.22437/jiseb.v22i2.8700>. 
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Adapun cara pengumpulan data menggunakan teknik  

wawancara dan pengamatan langsung di lapangan dan teknik 

pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan 

metode  pengambilan sampel acak sederhana (simple 

random sampling). 

Persamaan : untuk persamaan penelitian ini adalah lokasi 

penelitian yakni di kabupaten tulang bawang barat, cara 

pengumpulan data yang menggunakan teknik wawancara 

dan pengamatan langsung di lapangan dan teknik 

pengambilan sampel yang di lakukan yakni  menggunakan 

metode pengambilan sampel acak sederhana (simple random 

sampling) 

Perbedaan : untuk perbedaan penelitian ini adalah variabel 

yang digunakan  di judul penelitian. 

Hasil : penelitian menunjukkan faktor-faktor yang 

mempengaruhi luas lahan padi yang dialih fungsikan 

menjadi tanaman karet adalah luas lahan dan persentase luas 

sawah yang terairi sepanjang tahun. Land rent usaha tani 

padi artinya sebesar 2,85 kali pendapatan akan diterima dari 

usaha tani karet dibandingkan dari usaha tani padi.
18

 

5. Muhammad Yahya, Fikriman dan Evo Afrianto Tahun 2018 

dalam penelitiannya  ―Analisis Pengaruh Rendahnya Harga 

Karet Terhadap Kondisi Sosial Ekonomi Petani Karet Di 

Kecamatan Pelepat Kabupaten Bungo‘‘ 

Adapun jenis data dalam penelitian ini ada dua yaitu data 

primer dan data sekunder .  

Persamaan : untuk persamaan penelitian ini adalah variabel 

x yang digunakan yaitu pengaruh rendahnya harga karet dan 

jenis data dalam penelitian yaitu data primer dan data 

sekunder. 

Perbedaan : untuk perbedaan penelitian ini adalah lokasi 

penelitian yakni di Kecamatan Pelepat Kabupaten Bungo 

                                                     
18 Sari, Ismono, and Kasymir. 



 

 
14 

Hasil : penelitian  menunjukkan rata-rata  jawaban 

responden terhadap pengaruh rendahnya harga karet 

terhadap kondisi sosial ekonomi petani  terlihat bahwa skor 

rata-ratanya adalah  2,02 yang berada dalam persentase 

50,59 dengan kriteria kurang baik. Sehingga dapat dikatakan 

bahwa kondisi sosial ekonomi petani sampel di daerah 

penelitian berada di kondisi kurang baik yang disebabkan 

oleh rendahnya harga.
19

 

 

H.  Metode Penelitian 

1. Jenis dan Sifat Penelitian 

a. Jenis  

     Metode Penelitian yang digunakan dalam penelitian 

ini merupakan metode kualitatif, Jenis penelitian yang 

digunakan memakai penelitian lapangan (Field 

Research). yaitu suatu penelitian yang dilakukan dalam 

kancah kehidupan yang sebenarnya.
20

  Karena penelitian 

ini adalah jenis penelitian lapangan, maka dalam 

pengumpulan data dilakukan pengolahan data-data yang 

bersumber dari lapangan yakni di Desa Mekar Sari Jaya, 

Kecamatan Lambu Kibang, Kabupaten Tulang Bawang 

Barat. 

b. Sifat 

     Penelitian ini bersifat deskriptif analisis, yang 

berusaha memaparkan berdasarkan fakta yang ada serta 

menelusuri segala hal yang berhubungan dengan 

permasalahan yang dibahas. Metode deskriptif pada 

hakikatnya adalah mencari teori bukan untuk menguji 

teori metode ini menitik beratkan pada observasi dan 

                                                     
19 Muhammad Yahya, Fikriman Fikriman, and Evo Afrianto, ‗Analisis 

Pengaruh Rendahnya Harga Karet Terhadap Kondisi Sosial Ekonomi Petani Karet Di 

Kecamatan Pelepat Kabupaten Bungo‘, JAS (Jurnal Agri Sains), 2.1 (2018) 

<https://doi.org/10.36355/jas.v2i1.176>. 
20 Anselm Strauss and Juliet Corbin, Penelitian Kualitatif (Yogjakarta: 

Pustaka Pelajar, 2003). 
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suasana alamiah. Penelitian bertindak sebagai 

pengamat.
21

 

2. Sumber Data 

     Untuk mengumpulkan data dan informasi yang diperoleh 

dalam penelitian ini, maka penelitian ini menggunakan data 

sebagai berikut: 

a. Data Primer 

     Data primer merupakan data yang langsung didapatkan 

dari sumber data di lokasi penelitian atau objek 

penelitian.
22

 yakni petani karet di Desa Mekar Sari Jaya, 

Kecamatan Lambu Kibang, Kabupaten Tulang Bawang 

Barat. Adapun metodenya yaitu dapat berupa wawancara 

langsung, data penduduk dan lain sebagainya. Data yang 

dimaksud berupa informasi terkait jumlah petani dan harga 

jual karet di lapak (pengepul), yang kemudian diolah untuk 

hasil penelitian. 

b. Data Sekunder 

     Data sekunder merupakan data yang dikumpulkan dari 

tangan kedua atau dari sumber-sumber lain yang tersedia 

sebelum penelitian dilakukan. Data sekunder diperoleh 

dari literatur-literatur yang terkait dengan data yang 

diperlukan penulis, data tersebut berupa buku, jurnal, 

artikel, majalah, dokumen yang berkaitan dengan 

persoalan yang akan diteliti yakni dampak fluktuasi 

terhadap pendapatan dan tingkat kesejahteraan petani 

karet.
23

 

 

 

                                                     
21 Perbankan Syariah, ANALISIS PERAN LAZISNU DALAM 

MENINGKATKAN KESEJAHTERAAN MASYARAKAT PRINGSEWU SKRIPSI 

Diajukan Untuk Melengkapi Tugas-Tugas Dan Memenuhi Syarat-Syarat Guna 

Memperoleh Gelar Sarjana Ekonomi (S.E) Dalam Ilmu Ekonomi Dan Bisnis Islam 

Oleh: RIA PANGESTIKA NPM: 1551020279. 
22 Sugiono, Metodologi Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2004). 
23 Sugiono. 
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3. Populasi dan Sampel 

a. Populasi 

     Populasi adalah keseluruhan unit objek yang diteliti 

berdasarkan pertimbangan-pertimbangan yang logis 

sebagai dasar untuk mengambil keputusan.
24

 dapat 

disimpulkan bahwa populasi adalah sekelompok orang, 

kejadian, atau benda yang memiliki karakteristik tertentu 

dan dijadikan objek penelitian. Populasi di dalam 

penelitian ini adalah seluruh petani karet di Desa Mekar 

Sari Jaya Kecamatan Lambu Kibang Kabupaten Tulang 

Bawang Barat yang berjumlah 401 orang. 

b. Sampel 

     Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik 

yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, 

dan penelitian tidak mungkin mempelajari semua  yang ada 

pada populasi, karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu 

maka penelitian dapat menggunakan sampel yang diambil 

dari populasi itu. Teknik yang digunakan peneliti adalah 

teknik Simple random Sampling.
25

 Berikut ini cara 

memperoleh sampelnya dengan menggunakan rumus 

solvin, yaitu: 

 

 

 

 

 
                                                     

24 Prof Sugiono, Metode Penelitian Kombinasi ( Mixed Methods), Alfabeta 
(Bandung, 2015), XXVIII. 

25 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Dan R&D. 
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Keterangan:  

n  = Besar Sampel 

N  = Besar Populasi 

   = Tingkat kepercayaan atau ketepatan yang 

diinginkan 

Jadi, sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

berjumlah 23 responden . 

 

4. Metode Penelitian 

a. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi 

     Observasi adalah pengamatan sistematis dan 

terencana yang terstruktur untuk mendapatkan data.
26

 

Observasi langsung ialah pengamatan dan pencatatan 

yang dilakukan kepada objek di lokasi kejadian atau 

berlangsungnya peristiwa sehingga observasi ada 

bersama objek penelitian. Pengamatan atau observasi 

merupakan kegiatan yang dilakukan peneliti terhadap 

proses penelitian objek dengan maksud memahami 

fenomena atau perilaku yang terjadi dengan 

pengetahuan dan gagasan yang sudah dipahami 

sebelumnya. Observasi dilakukan dengan mengamati 

aktivitas petani karet dengan keadaan krisis ekonomi 

yang terjadi saat harga karet mengalami penurunan dan 

mengamati dampak fluktuasi harga karet. Serta 

Bagaimana solusi dalam menghadapi fluktuasi agar 

pendapatan dan tingkat kesejahteraan petani karet 

stabil. 

 

                                                     
26 Djaman satory dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kuanitatif 

(Bandung: Alfabeta, 2014). 
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2. Wawancara 

     Wawancara merupakan metode penelitian yang 

dilakukan melalui komunikasi secara langsung yang 

dilakukan oleh dua orang atau lebih. Wawancara juga 

merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar 

informasi dan ide melalui tanya jawab sehingga dapat 

dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu.
27

 

     Wawancara yang dilakukan termasuk ke dalam 

wawancara mendalam dengan menggali data kepada 

informan secara menyeluruh. Wawancara yang 

digunakan termasuk ke dalam jenis campuran yang 

mana terdapat wawancara yang terstruktur atau telah 

disediakan daftar pertanyaan dan wawancara tidak 

terstruktur, yaitu pertanyaan yang tanpa dipersiapkan 

terlebih dahulu. Wawancara akan dilakukan dengan 

petani-petani karet di Desa Mekar Sari Jaya, Kecamatan 

Lambu Kibang, Kabupaten Tulang Bawang Barat. 

3. Dokumentasi 

     Teknik dokumentasi digunakan untuk mempelajari 

berbagai sumber dokumentasi. Penggunaan teknik ini 

dimaksudkan untuk mengungkapkan peristiwa, objek 

dan tindakan-tindakan yang dapat menambah 

pemahaman  peneliti terhadap gejala-gejala masalah 

yang diteliti. dokumentasi ini memungkinkan 

ditemukannya perbedaan atau pertentangan antara hasil 

wawancara dan observasi dengan hasil yang terdapat 

dalam dokumen. Bila hal ini terjadi dapat 

mengkonfirmasinya dalam bentuk wawancara.
28

 

 

 

                                                     
27 A Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif,Kualitatif & Penelitian 

Gabungan (Prenada Media, 2016). 
28 Ajat Rukajat, Pendekatan Penelitian Kualitatif (Qualitative Research 

Approach) (Deepublish, 2018). 
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b. Teknik Pengolahan Data 

1. Reduksi Data 

     Reduksi data adalah suatu bentuk analisis yang 

menajamkan, menggolongkan, membuang yang tidak 

perlu, dan mengorganisasikan data sedemikian rupa 

sehingga diperoleh kesimpulan akhir dan 

diverifikasi.
29

 Mereduksi data berarti merangkum, 

memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-

hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dalam hal 

ini, ketika peneliti memperoleh data dari lapangan 

dengan jumlah yang cukup banyak. Maka perlu segera 

dilakukan analisis data melalui reduksi data. 

2. Penyajian Data 

     Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya 

adalah mendisplaykan data atau menyajikan data. 

Dengan mendisplaykan data atau menyajikan data, 

maka akan memudahkan untuk memahami apa yang 

telah dipahami tersebut.
30

 Dalam hal ini, peneliti 

memfokuskan pada. aktivitas petani karet dengan 

keadaan krisis ekonomi yang terjadi saat harga karet 

mengalami penurunan dan mengamati dampak 

fluktuasi harga karet. Dengan demikian, hasil dari 

data yang disajikan ini mampu memudahkan peneliti 

dalam upaya pemaparan dan penegasan kesimpulan. 

3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi 

     Langkah ketiga penarikan kesimpulan berdasarkan 

data-data yang telah ada. Dalam hal ini, peneliti 

berusaha dan berharap kesimpulan yang dicapai 

mampu menjawab rumusan masalah yang telah 

dirumuskan sejak awal.
31

 

                                                     
29 S Nasution, Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif (Bandung: Tarsito, 

2003). 
30 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D (Bandung: 

CV.Alfabeta, 2008). 
31 Rukajat. 
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I. Sistematik Pembahasan 

     Sistematika pembahasan pada penulisan penelitian ini yang 

berjudul ―Analisis Dampak Fluktuasi Harga Karet terhadap 

Pendapatan dan Tingkat Kesejahteraan Petani Karet di Desa 

Mekar Sari Jaya, Kecamatan Lambu Kibang, Kabupaten Tulang 

Bawang Barat dalam Perspektif  Ekonomi Islam‖ berisi tentang 

isi keseluruhan dari bagian awal, bagian isi, hingga bagian akhir 

penelitian, untuk lebih mempermudah pembaca untuk mengerti 

dalam hal pembahasan dan penulisan skripsi ini. Terlebih 

dahulu penulis uraikan sistematika pembahasan sebagai berikut. 

1. Bagian awal 

     Bagian awal dalam penulisan tugas akhir ini terdiri dari 

sampul depan, halaman sampul bagian dalam, abstrak, 

pernyataan orisinalitas, persetujuan, pengesahan, moto, 

persembahan, riwayat hidup, kata pengantar, daftar isi, 

daftar tabel, daftar gambar dan daftar lampiran. 

2. Bagian substansi (inti) 

BAB I   PENDAHULUAN 

 Bab ini berisi  tentang penegasan judul, 

alasan memilih judul, latar belakang  

masalah, identifikasi dan batasan masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan manfaat 

penelitian, penelitian terdahulu yang 

relevan, metode penelitian serta sistematika 

pembahasan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Bab ini berisikan teori yang berhubungan 

dengan variabel penelitian dan diambil dari 

beberapa kutipan (buku, jurnal, karya ilmiah 

lainnya, beserta Al-Qur‘an dan Hadits) yang 

berupa pengertian, definisi, tujuan, hikmah, 

syarat, faktor-faktor, indikator dan lain 

sebagainya. 



 

 
21 

BAB III DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN 

Bab ini berisikan deskripsi objek penelitian, 

diantaranya adalah gambaran umum objek 

penelitian, penyajian fakta dan data 

penelitian. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Bab ini berisikan gambaran mengenai 

deskripsi data dan pembahasan analisis hasil 

penelitian. Meliputi bagaimana dampak 

fluktuasi harga karet terhadap pendapatan 

dan tingkat kesejahteraan petani karet di 

Desa Mekar Sari Jaya Kecamatan Lambu 

Kibang Kabupaten Tulang Bawang Barat 

Dalam Perspektif Ekonomi Islam. Serta 

Bagaimana solusi dalam menghadapi 

fluktuasi agar pendapatan dan tingkat 

kesejahteraan petani karet tetap stabil. 

3. Bagian akhir  

     Bagian ini merupakan langkah terakhir dari penulisan 

tugas akhir yang berisikan daftar  rujukan yang telah 

digunakan peneliti untuk melakukan penelitian beserta 

lampiran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

     Berdasarkan uraian dan hasil pembahasan yang telah 

dikemukakan diatas, dan sesuai hasil penelitian lapangan maka 

penulis dapat menyimpulkan sebagai berikut:  

1. Hasil penelitian menunjukan bahwa dampak fluktuasi harga 

karet terhadap pendapatan petani karet di Desa Mekar Sari 

Jaya, Kecamatan Lambu Kibang, Kabupaten Tulang Bawang 

Barat adalah terjadinya fluktuasi harga karet menyebabkan 

pendapatan petani yang tidak stabil dan rendahnya harga karet 

menyebabkan pendapatan petani juga menjadi rendah. 

Sedangkan harga kebutuhan bahan pokok dan kebutuhan 

lainnya yang harganya melambung tinggi tidak sesuai dengan 

pendapatan petani. 

2. Hasil penelitian menunjukan bahwa dampak fluktuasi harga 

karet terhadap tingkat kesejahteraan petani karet di Desa 

Mekar Sari Jaya, Kecamatan Lambu Kibang, Kabupaten 

Tulang Bawang Barat adalah tingkat kesejahteraan petani juga 

menurun seperti turunnya daya beli petani, rendahnya tingkat 

kesehatan, dan rendahnya tingkat pendidikan dan sulitnya 

petani membangun tempat tinggal yang lebih layak. 

3. Hasil penelitian menunjukan bahwa solosi dalam menghadapi 

fluktuasi agar pendapatan dan tingkat kesejahteraan petani 

tetap stabil adalah seperti mencari pekerjaan tambahan, 

memelihara hewan ternak, mengalihfungsikan sebagian lahan 

perkebunan, merawat kebun karet dengan baik, dan 

memenejemen keuangan dengan baik. 

4. Hasil penelitian menunjukan bahwa dampak fluktuasi harga 

karet terhadap pendapatan dan tingkat kesejahteraan petani 

karet di Desa Mekar Sari Jaya, Kecamatan Lambu Kibang, 
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Kabupaten Tulang Bawang Barat dalam perspektif ekonomi 

islam adalah petani hanya cukup untuk memenuhi kebutuhan 

dharuriyyat sedangkan untuk kebutuhan hajiyyat dan 

kebutuhan tahsiniyyat tidak dapat terpenuhi. Dan berdasarkan 

indikator kesejahteraan untuk tingkat kesejahteraan petani 

dapat dikatakan sejahtera secara spiritual seperti menjadikan 

agama sebagai pedoman pokok sehari-hari dalam 

menjalankan aktifitas kehidupan baik itu bekerja dan 

sebagainnya, hilangnya rasa lapar, dan keadaan yang aman di. 

Pekerjaan yang mereka lakukan adalah pekerjaan yang mulia 

yaitu dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan hidup 

keluarga mereka.  

 

B. Rekomendasi 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang saya 

dapat berikan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi pemerintah Desa Mekar Sari Jaya, Kecamatan Lambu 

Kibang, Kabupaten Tulang Bawang Barat supaya dapat 

mengusahakan kehidupan yang layak dan sejahtera bagi petani 

dengan mengusahakan membuka lapangan pekerjaan yang 

dapat menyerap banyak tenaga kerja supaya dapat dijadikan 

pekerjaan tambahan petani ketika terjadinya fluktuasi harga 

karet. 

2. Bagi petani agar selalu dapat berusaha untuk mendapatkan 

kehidupan yang sejahtera dengan bekerja keras. Walaupun 

harga karet yang turun dan perekonomian masyarakat saat ini 

sedang melemah, masyarakat harus tetap semangat dan harus 

lebih giat lagi dalam bekerja untuk mencari penghasilan 

tambahan agar nantinya mampu untuk memperbaiki  

perekonomian keluarga. 

3.  Bagi peneliti, memiliki keterbatasan, oleh karena itu dapat 

diharapkan untuk lebih memperluas jangkauan dalam penelitian 

dengan menambah sampel penelitian serta mencari indikator-

indikator lain yang mampu memberikan kontribusi terkait 

dengan dampak kenaikan harga bahan pokok        terhadap tingkat 

kesejahteraan petani. 
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